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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Sinopsis 

Novel “Vestiaire de l’Enfance” menceritakan perjalanan seorang penulis 

drama Radio-Mundial—stasiun dari program berbagai bahasa—yang bernama Jean 

Moreno. Pria ini menggunakan ‘Jimmy Sarano’ sebagai nama samarannya. Lahir 

pada tanggal 20 Juli 1945 di Boulogne-Billancourt, ia aktif dalam penulisan drama 

tentang petualangan Louis XVII. Di tempat ia merantau, Spanyol, Jean yang 

merupakan pria berkebangsaan Prancis tinggal di dataran tinggi. Jika ingin 

mengunjunginya, harus naik terlebih dahulu ke jalan tempat Cisneros Airways 

berada. 

Kisah ini dimulai dengan pertemuan Jean dengan Carlos Sirvent—rekan 

kerjanya—untuk sebuah episode baru petualangan Louis XVII. Suatu ketika, Jean 

sedang mengunjungi suatu tempat bernama Rosal. Pada saat yang bersamaan, Jean 

melihat seorang gadis muda yang mirip dengan seseorang di masa lalunya. Gadis 

itu bekerja sebagai sekretaris di Cisneros Airways.  

Sepuluh hari kemudian, Jean kembali bertemu gadis yang sama. Setelah 

meninggalkan ruangan Sirvent dan berjalan menuju tangga, Jean melihat gadis itu 

dari dalam studio rekaman dengan kepala tertunduk. Gadis yang identik dengan tas 

jerami besar di pundaknya tersebut berbincang dengan Mercadié. Setelah 

mendengar 
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pembicaraan mereka, Jean menyimpulkan bahwa gadis ini menginginkan bantuan 

pekerjaan karena baru dipecat dari pekerjaannya sebelumnya. 

Tidak berselang lama, Jean berusaha mengejar gadis itu. Keduanya saling 

berkenalan, gadis bernama Marie ini tinggal di hotel kecil dekat Fort di sisi Place 

Clichy. Jean terbuka padanya, ia bahkan bercerita bahwa alasannya meninggalkan 

Prancis adalah untuk mengubah sudut pandang. Hal yang sama pun sedang Marie 

lakukan. Seiring berjalannya waktu, Jean semakin merasakan aura tersebut. Aura 

bahwa gadis ini pernah ia kenal di masa lalu. Setelah keduanya mengobrol di sebuah 

restaurant di daerah Rosal, Jean mengantarkan Marie ke stasiun kereta dan meminta 

alamatnya.           

Beberapa hari kemudian, Jean mengunjungi alamat tempat tinggal Marie. 

Namun, kontrakan itu kosong. Setelah berusaha mencari informasi dari pemilik 

kontrakan, nyatanya Marie terlilit hutang. Gadis itu belum melunasi biaya sewa 

kontrakan selama beberapa bulan. Jean yang mendengar hal itu kemudian 

membayar hutang Marie.  

 Selain itu, si pemilik kontrakan menginfokan bahwa Marie sedang berada 

di suatu daerah bernama Lusignan. Di sana, Jean menemukan Marie sedang 

bersama pria berkebangsaan Inggris bernama Brown untuk pertama kali. Untuk 

menutupi asal-usulnya dari Brown, Jean mengenalkan dirinya sebagai paman 

Marie. Gadis itu kemudian meminta izin Brown untuk pergi sebentar bersama 

Jimmy karena ibunya menitipkan hal yang penting yang harus disampaikan. Di 

tengah perjalanan bersama 
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Jean, Marie mengaku bahwa dirinya adalah seorang piatu. Setelah perbincangan itu, 

Jean mengantarkan Marie kembali ke hotel tempat ia menginap. 

 Namun, Marie tiba-tiba mendatangi rumah Jean di tengah malam. Ia datang 

dan menangis di hadapan Jean, gadis ini mengaku sedang mengalami pertengkaran 

dengan Brown. Ingatan Jean kemudian kembali terulang ke peristiwa di masa lalu. 

Untuk beberapa adegan, novel “Vestiaire de l’Enfance” ini mengajak bernostalgia. 

Jean teringat akan perbincangannya dengan seorang putri dari Rose Marie di ruang 

ganti anak. Rose Marie sendiri adalah seorang janda yang Jean cintai. Di masa lalu, 

Jean rela meluangkan waktu untuk mengurus anak dari Rose Marie ketika dirinya 

harus tampil di atas panggung.  

 Lalu, novel ini kembali ke peristiwa masa kini. Beberapa saat setelahnya, 

Jean menikmati pemandangan yang indah di tepi pantai. Namun, tanpa sengaja, ia 

melihat Marie sedang bermain di tengah pantai bersama Brown. Jean 

menyimpulkan bahwa Marie dan Brown sudah berbaikan. Sebenarnya Jean hendak 

menegur Marie, tetapi ia sadar bahwa Marie cukup dewasa untuk menentukan 

pilihannya . 

 Selanjutnya, terdapat kejadian yang tidak terduga. Ketika sedang berada di 

suatu bar, ada seorang pria yang membuntuti Jean. Pria itu menyebut Jean dengan 

nama aslinya. Jean terkejut, sebisa mungkin ia menegaskan bahwa namanya adalah 

Jimmy Sarano. Namun, pria itu justru mengajukan pertanyaan tentang peristiwa 

masa lalu terkait peristiwa tenggelamnya mobil di perairan Marne. Jean 

menghindar, ia menjauhi pria itu. 
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Suatu ketika, Jean yang penasaran dengan asal-usul Marie meminta bantuan 

Mercradié untuk menyiarkan informasi. Hal itu berhubungan dengan peristiwa di 

masa lalu yang ingin diketahui Jean. Melihat Jean yang antusias dengan sesuatu di 

masa lalunya, Mercradié mulai terbuka dan menceritakan kegelisahannya pada 

Jean. Sesaat setelahnya, Jean mendapatkan titipan pesan dari Marie. Gadis itu 

menitipkan surat yang dibungkus amplop hijau muda pada Henri—sopir mendiang 

orang berkebangsaan Amerika yang menyayangi Jean—. Surat itu berisi keinginan 

Marie untuk bertemu, Henri mengaku bahwa Marie telah mendatangi gedung 

tempat Jean bekerja sebelumnya. Tetapi, Jean tidak berada disana saat itu. 

 Setelah menerima surat dari Marie, Jean kembali teringat pada ingatan masa 

lalunya. Marie, gadis itu mengingatkannya kepada putri dari Rose Marie. 

Kemudian, novel ini kembali menceritakan peristiwa di masa sekarang di mana 

Jean mendapatkan panggilan telfon dari Sirvent yang bingung dengan 

kegelisahannya. Satu persatu rekan kerjanya mulai terbuka pada Jean. 

 Setelah informasi tersiar sebelumnya, Mercradié mengirimkan surat balasan 

untuk Jean. Beberapa saat kemudian ketika perayaan Saint-Javier, Jean diceritakan 

mendatangi hotel tempat Marie berada. Resepsionis hotel mengarahkan Jean untuk 

pergi ke lantai tiga pada pintu pertama di sebelah kanan. Ketika Jean membuka 

pintu perlahan, ruangan itu mirip dengan yang ada di Moncey Hotel—tempat 

penginapan Rose Marie dan putrinya—. Tempat tidur yang sama dengan batang 

tembaga, meja samping tempat tidur kayu ringan yang sama. Sebuah koper di kaki 

tempat tidur hanya 
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berisi sepasang sepatu bertumit gesper hitam, bra dan sweter bergaris-garis biru dan 

putih yang Marie kenakan ketika Jean melihatnya di Radio-Mundial dengan 

Mercadié. 

 Siang itu, Jean bersegera membuka jendela di kamar tersebut. Dari kejauhan, 

Jean melihat Marie dengantas jeraminya yang besar di bahunya dan menyeberangi 

alun-alun ke pintu masuk hotel. Hal itu persis seperti peristiwa di musim panas 

lalu, ketika Jean melihat, dari jendela ibunya, anak kecil yang memantulkan 

bolanya di trotoar Avenue Junot. 

Semuanya digabungkan oleh fenomena superimposisi dengan transparansi 

yang begitu murni dan begitu keras, yaitu transparansi waktu, seperti apa yang 

Carlos Sirvent katakan. 

 

           

           

           

           

           

          

 

 

 

  


